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tubuh. Oleh karena itu, deteksi dini infeksi kecacingan
sangat penting dilakukan untuk menunjang diagnosis dan
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Metode: eksperimental berbasis laboratorium dengan
pendekatan komparatif. Sampel tinja yang telah
dipastikan positif STH diperiksa menggunakan ketiga
metode secara sistematis, dengan pengujian sebanyak tiga
kali untuk masing-masing metode. Analisis data
dilakukan menggunakan uji normalitas Shapiro-Wilk, uji
homogenitas, uji ANOVA One-Way, dan uji Post Hoc.
Hasil: metode sedimentasi NaCl 0,9% menghasilkan
rerata jumlah telur tertinggi (9,33), diikuti NaOH 0,2%
(8,33), dan flotasi NaCl jenuh (4,00). Terdapat perbedaan
signifikan antar metode (p = 0,007), dengan perbedaan
signifikan antara metode flotasi dan kedua metode
sedimentasi.

Kesimpulan: bahwa metode sedimentasi NaCl 0,9%
merupakan metode paling efektif dalam mendeteksi telur
STH pada penelitian ini.
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1. Pendahuluan

Kecacingan adalah infeksi akibat parasit cacing yang lazimnya hidup dan berkembang
dalam saluran pencernaan manusia®. Meskipun sering kali tidak menimbulkan gejala yang
berat, infeksi ini dapat berdampak serius terhadap kesehatan, terutama di wilayah dengan
sanitasi yang buruk®. Cacing parasit dari kelompok nematoda usus paling umum
mennjangkit manusia dengan media tanah (Soil-Transmitted Helminths), mencakup
Ascaris lumbricoides, Trichuris trichiura, serta cacing tambang seperti Necator americanus dan
Ancylostoma duodenale®.

Infeksi STH banyak terjadi di negara-negara tropis dan subtropis yang memiliki tingkat
higienitas dan sanitasi rendah. WHO (2022) mencatat infeksi cacing lewat tanah
melampaui 1,5 miliar individu atau 24% populasi global pada tahun 2022. Penyebaran
tertinggi tercatat di wilayah tropis dan subtropis, termasuk Afrika sub-Sahara, Amerika,
Cina, dan Asia Tenggara. Kelompok usia prasekolah dan sekolah menjadi yang paling
rentan, dengan 835 juta lebih anak berada di wilayah endemis® ©), Dampak dari infeksi
ini dapat berupa malnutrisi, anemia, hingga gangguan tumbuh kembang, sehingga
deteksi dini dan akurat sangat diperlukan sebagai dasar pengobatan dan pencegahan.
Faktor-faktor yang memengaruhi tingginya prevalensi infeksi ini antara lain kebersihan
pribadi yang rendah, lingkungan rumah yang padat penduduk, serta kebiasaan bermain
anak di tanah yang terkontaminasi ®). Telur cacing yang dikeluarkan bersama feses
manusia dapat mencemari tanah, dan infeksi terjadi ketika telur atau larva tersebut
mengontaminasi tangan atau makanan yang akhirnya masuk ke tubuh manusia® ®).
Kondisi ini menunjukkan pentingnya pendekatan laboratorium sebagai bagian dari
strategi penanggulangan.

Pemeriksaan tinja merupakan metode utama dalam diagnosis infeksi kecacingan.
Pendekatan ini terbagi menjadi pemeriksaan makroskopik dan mikroskopi®).
Pemeriksaan mikroskopik dapat bersifat kualitatif untuk mendeteksi keberadaan telur
cacing, dan kuantitatifuntuk menilai tingkat keparahan infeksi berdasarkan frekuensi
telur per gram tinja. Metode umum dalam uji kualitatif antara lain metode langsung,
metode flotasi, dan metode sedimentasi 9.

Metode sedimentasi dan flotasi merupakan teknik standar yang banyak diterapkan di
laboratorium klinik Y, Metode sedimentasi memanfaatkan gaya gravitasi atau
sentrifugal untuk mengendapkan telur cacing, sedangkan metode flotasi memanfaatkan
perbedaan berat jenis, di mana larutan dengan berat jenis tinggi memungkinkan telur
cacing mengapung di permukaan (2. Pada praktiknya, berbagai larutan digunakan untuk
menunjang metode tersebut, seperti NaCl 0,9% dan NaOH 0,2% dalam metode
sedimentasi, serta larutan NaCl jenuh dalam metode flotasi. Masing-masing metode
memiliki sensitivitas dan spesifisitas yang berbeda, serta hasil yang dapat bervariasi
tergantung pada karakteristik sampel dan teknik analisis (3.

Kendati metode-metode ini telah lama digunakan, masih terbatas penelitian yang secara
langsung membandingkan efektivitas ketiganya dalam mendeteksi telur cacing STH
pada kondisi yang seragam. Dalam konteks laboratorium pelayanan dasar, pemilihan
metode pemeriksaan yang paling efisien dan akurat menjadi hal krusial untuk
mendukung diagnosis yang tepat serta pengambilan keputusan klinis yang cepat®®).
Sehubungan dengan itu, studi ini bertujuan untuk membandingkan hasil pemeriksaan
tinja menggunakan metode sedimentasi NaCl 0,9%, sedimentasi NaOH 0,2%, dan flotasi
NaCl jenuh dalam mendeteksi telur cacing Soil-Transmitted Helminth (STH). Studi ini
diupayakan turut andil secara ilmiah dalam penentuan metode pemeriksaan yang paling
optimal untuk mendeteksi infeksi kecacingan di fasilitas pelayanan kesehatan.
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2. Metode

2.1 Desain Penelitian
Studi ini tergolong eksperimental laboratorium melalui pendekatan komparatif.
Penelitian ini bermaksud membandingkan efektivitas tiga metode pemeriksaan tinja
dalam mendeteksi telur Soil-Transmitted Helminth (STH), yaitu metode sedimentasi
dengan larutan NaCl 0,9%, metode sedimentasi dengan larutan NaOH 0,2%, dan
metode flotasi dengan larutan NaCl jenuh. Setiap metode diuji terhadap satu sampel
yang sama secara replikasi, untuk memperoleh hasil yang konsisten dan
memungkinkan analisis statistik yang valid.

2.2 Pengaturan dan Sampel
Penelitian diselenggarakan di bulan Januari 2025 hingga selesai di laboratorium
pengujian parasitologi. Populasi dalam penelitian ini adalah sampel tinja yang
mengandung telur cacing Soil-Transmitted Helminth. Sampel diperoleh dari lembaga
kesehatan dan diseleksi berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi tertentu.
Kriteria inklusi adalah sampel tinja yang diketahui mengandung telur cacing STH
berdasarkan pemeriksaan pendahuluan. Kriteria eksklusi adalah sampel yang sudah
mengalami kerusakan atau kontaminasi silang yang dapat mempengaruhi keakuratan
hasil. Teknik pengambilan sampel dilakukan secara purposive, yaitu memilih satu
sampel representatif yang telah terkonfirmasi positif mengandung telur STH.
Meskipun hanya menggunakan satu sampel, pemeriksaan dilakukan secara berulang
sebanyak tiga kali untuk setiap metode (replikasi n = 3 per metode), sesuai dengan
kaidah desain eksperimen berbasis prinsip Federer untuk memastikan kecukupan
data dalam uji statistik.

2.3 Intervensi (berlaku untuk studi eksperimental)
Intervensi dalam penelitian ini berupa penerapan tiga metode pemeriksaan tinja yang
berbeda terhadap sampel yang sama. Metode pertama adalah sedimentasi dengan
larutan NaCl 0,9%, yaitu mencampurkan 3-4 gram feses ke dalam 15 mL NacCl
0,9%, selanjutnya diputar selama 10 menit pada kecepatan 2500 rpm. Endapan
kemudian diamati di bawah mikroskop. Metode kedua adalah sedimentasi dengan
larutan NaOH 0,2%, menggunakan prosedur serupa, hanya berbeda pada jenis
larutan yang digunakan. Sedangkan metode ketiga adalah flotasi dengan
menggunakan larutan NaCl jenuh, di mana 5 gram feses dicampur dengan 20 mL
NaCl jenuh hingga tabung reaksi terisi penuh, lalu ditutup dengan kaca penutup dan
dibiarkan selama 60 menit sebelum dilakukan pengamatan mikroskopis. Seluruh
prosedur dilakukan oleh tenaga analis laboratorium yang kompeten di bidang
parasitologi klinik untuk menjamin akurasi dan keandalan hasil pemeriksaan.

2.4 Pengukuran dan pengumpulan data
Data dikumpulkan melalui pemeriksaan mikroskopik terhadap preparat tinja hasil
setiap metode. Parameter yang diukur adalah jumlah telur STH yang terdeteksi
dalam tiap pengamatan, dengan skala pengukuran rasio dan satuan berupa butir telur
per preparat.
Instrumen utama pengukuran meliputi mikroskop cahaya dengan perbesaran 10x dan
40x, sentrifuge, tabung reaksi, serta alat bantu preparasi lainnya (pipet, objek glass,
cover glfass). Teknik pemeriksaan dan pencatatan hasil dilakukan oleh peneliti
utama dengan kontrol silang oleh analis pembimbing.
Instrumen tidak dikembangkan khusus, melainkan mengacu pada prosedur baku
laboratorium parasitologi yang telah divalidasi secara umum. Pengumpulan data
dilakukan secara langsung tanpa menggunakan kuesioner atau instrumen skala,
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sehingga tidak memerlukan uji validitas dan reliabilitas konvensional.

2.5 Analisis data
Perangkan lunak SPSS digunakan sebagai instrumen analisis data. Uji Shapiro-Wilk dilakukan guna
menilai distribusi data. Data dengan distribusi normal dan homogen, akan diuji One-Way ANOVA
untuk membandingkan hasil ketiga metode.
Jika hasil uji ANOVA memberikan perbedaan signifikan (p < 0,05), akan dilanjutkan ke uji post-
hoc guna mengidentifikasi pasangan metode dengan perbedaan signifikan secara statistik.
Kepercayaan hasil uji ditetapkan pada tingkat 95%.

2.6 Pertimbangan etika
Persetujuan etik untuk penelitian ini telah diberikan oleh Komite Etik Penelitian
Kesehatan  Poltekkes  Kemenkes  Surabaya dengan nomor  referensi:
No.No/EA/3115/KEPK-Poltekkes _Sby/V/2024. Sampel yang digunakan diperoleh
dari lembaga resmi dan tidak mengandung identitas pribadi pasien sehingga menjaga
prinsip anonimitas. Penelitian tidak melibatkan manusia secara langsung sebagai
partisipan aktif.

Hasil

Penelitian dilakukan di Laboratorium Parasitologi Politeknik Kesehatan Kementrian

Kesehatan Surabaya pada 1 sampel infeksius Soil Transmitted Helminth yang akan

dilakukan pemeriksaan secara replikasi 3 kali pada metode sedimentasi NaCl 0,9%.

NaOH 0,2%, dan flotasi NaCl Jenuh. Hasil penelitian dipaparkan pada tabel berikut :
Tabel 1. Hasil Pemeriksaan Telur Cacing Soil Transmitted Helminth

Percobaan Sedimentasi Sedimentasi Flotasi

Menggunakan NaCl menggunakan Menggunakan

0,9% NaOH 0,2% NaCl Jenuh
AL TT AL TT AL TT

1. 6 3 1 6 2 2

2. 5 6 5 5 2 1

3. 5 3 3 5 1 4

TOTAL 28 Butir 25 Butir 12 Butir

Sumber: Data primer, hasil penelitian, 2025

Keterangan :

AL : Ascaris lumbricoides

TT : Trichuris trichiura

Penelitian ini menunjukkan bahwa telur Soil-Transmitted Helminth (STH), yaitu
Ascaris lumbricoides dan Trichuris trichiura, berhasil terdeteksi dengan ketiga metode
pemeriksaan, namun dengan hasil yang bervariasi. Metode sedimentasi NaCl 0,9%
menghasilkan jumlah telur terbanyak, diikuti oleh sedimentasi NaOH 0,2%, dan paling
sedikit ditemukan pada metode flotasi NaCl jenuh. Data ini menunjukkan bahwa
metode sedimentasi, khususnya dengan NaCl 0,9%, lebih sensitif dalam
mengidentifikasi keberadaan telur STH pada sampel tinja. Hal ini dapat dikaitkan
dengan kemampuan larutan isotonik untuk mempertahankan struktur morfologis telur
sehingga memudahkan proses identifikasi mikroskopis.

Analisis statistik memberikan hasil distribusi data yang normal dan homogen, sehingga
uji parametrik Anova-One Way dapat digunakan. Hasil uji Anova menggambarkan
adanya perbedaan bermakna antar metode pemeriksaan (p = 0,007 < 0,05). Uji lanjut
Post Hoc memaparkan metode flotasi NaCl jenuh berbeda signifikan dengan kedua
metode sedimentasi. Namun, tidak terdapat perbedaan bermakna antara metode
sedimentasi NaCl 0,9% dan NaOH 0,2%.
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Temuan ini menunjukkan bahwa metode sedimentasi, terutama dengan NaCl 0,9%,
lebih efektif dibandingkan metode flotasi NaCl jenuh dalam mendeteksi telur STH.

Sumber: Dokumentasi Penulis, 2025

Gambar 1. memperlihatkan morfologi telur Ascaris lumbricoides yang terdeteksi melalui
metode sedimentasi dengan larutan NaCl 0,9%. Telur tampak bulat lonjong dengan
dinding tebal dan permukaan luar yang kasar. Metode sedimentasi NaCl 0,9%
memungkinkan telur mengendap di dasar tabung reaksi dan tetap terjaga bentuk aslinya
karena sifat isotonik larutan tidak merusak struktur morfologi. Hal ini mempermudah
proses identifikasi mikroskopis dan meningkatkan akurasi diagnosis parasitologi.
Pengamatan dilakukan menggunakan mikroskop cahaya dengan perbesaran 40x.

Gambar 2. Telur Trichuris trichiura hasil pemeriksaan mikroskopis metode sedimentasi NaOH 0,2%
Sumber: Dokumentasi Penulis, 2025

Gambar 2 menunjukkan telur Trichuris trichiura yang teridentifikasi melalui metode
sedimentasi NaOH 0,2%. Telur tampak berbentuk oval dengan kedua ujung
meruncing seperti sumbat (plug), dan dinding yang cukup tebal. Meskipun larutan
NaOH 0,2% membantu menguraikan debris feses sehingga memperjelas tampilan
telur, sifat alkalis larutan ini juga berisiko menyebabkan perubahan pada dinding telur
jika proses tidak dilakukan dengan hati-hati. Penggunaan metode ini masih
menunjukkan efektivitas yang tinggi, namun perlu mempertimbangkan efek potensial
terhadap integritas morfologi telur.

Gambar 3. Telur Trichuris trichiura hasil pemeriksaan mikroskopis metode flotasi NaCl Jenuh
Sumber: Dokumentasi Penulis, 2025
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Gambar 3 menampilkan telur Trichuris trichiura yang berhasil diamati menggunakan
metode flotasi dengan larutan NaCl jenuh. Telur tampak lebih pucat dan bentuknya
sedikit berubah, diduga akibat dari pengaruh tekanan osmotik tinggi pada larutan jenuh
yang dapat menyebabkan penyusutan atau distorsi morfologi telur. Meskipun prinsip
metode flotasi memanfaatkan perbedaan berat jenis untuk mengapungkan telur, tidak
semua jenis telur berhasil terangkat dengan optimal. Telur dengan berat jenis lebih
tinggi seperti Trichuris cenderung tetap berada di bagian bawah atau mengalami
perubahan bentuk sehingga menyulitkan identifikasi.

4. Pembahasan
Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan efektivitas tiga metode pemeriksaan tinja
dalam mendeteksi telur cacing Soil-Transmitted Helminth (STH), yaitu metode
sedimentasi menggunakan NaCl 0,9%, sedimentasi menggunakan NaOH 0,2%, dan
metode flotasi menggunakan NaCl jenuh. Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode
sedimentasi NaCl 0,9% memberikan perolehan deteksi tertinggi dengan rerata 9,33 butir
telur, diikuti olen NaOH 0,2% dengan rerata 8,33, dan yang terendah adalah flotasi NaCl
jenuh dengan rerata 4,00. Hasil ini selaras dengan tujuan penelitian yang ingin
mengetahui metode paling efektif, dan berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan
bahwa metode sedimentasi dengan NaCl 0,9% paling optimal mendeteksi telur cacing
STH dalam sampel tinja.
Perbedaan jumlah telur yang terdeteksi dapat dijelaskan melalui prinsip kerja masing-
masing metode, Sedimentasi dengan NaCl 0,9% bekerja berdasarkan perbedaan berat
jenis di mana telur cacing akan mengendap dan terkumpul di bagian bawah tabung (9.
Larutan NaCl 0,9% bersifat isotonik sehingga tidak merusak morfologi telur,
memudahkan pengamatan mikroskopis. Sedimentasi dengan NaOH 0,2% juga
menunjukkan efektivitas tinggi, hanya sedikit lebih rendah dari NaCl 0,9%. Hal ini dapat
disebabkan oleh sifat korosif NaOH yang membantu menghancurkan debris feses,
namun berpotensi merusak sebagian struktur telur atau membuat morfologi kurang ideal
untuk identifikasi. Flotasi dengan NaCl jenuh, meskipun prinsip kerjanya
memungkinkan telur mengapung, memiliki kelemahan pada telur dengan berat jenis
tinggi seperti Trichuris trichiura yang mungkin tidak terangkat sempurna. Selain itu,
waktu inkubasi yang lama (60 menit) dan risiko telur turun kembali ke dasar juga dapat
menyebabkan kehilangan telur selama proses pemeriksaan (16), Secara statistik, uji
ANOVA menampakkan adanya perbedaan bermakna (p = 0,007), dan uji Post Hoc
membuktikan bahwa ada perbedaan bermakna antara metode flotasi dengan kedua
metode sedimentasi, tetapi tidak antara dua metode sedimentasi tersebut (p = 1,000).
Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian @ yang mengungkap bahwa metode
sedimentasi memberikan sensitivitas dan spesifisitas lebih tinggi dibanding metode
flotasi. Hal serupa juga dilaporkan oleh 8, di mana metode sedimentasi (terutama
dengan larutan yang tidak terlalu korosif) memberikan gambaran mikroskopis yang lebih
baik dibandingkan metode lain. Namun, terdapat perbedaan dengan temuan yang
menyatakan bahwa metode flotasi lebih sensitif 9. Perbedaan ini bisa disebabkan oleh
variasi dalam teknik, jenis larutan, jenis parasit dominan dalam sampel, atau lama waktu
inkubasi flotasi yang dapat memengaruhi hasil deteksi 29,

5. Kesimpulan
Penelitian ini menunjukkan bahwa metode sedimentasi menggunakan NaCl 0,9% adalah
metode paling efektif dalam mendeteksi telur Soil-Transmitted Helminth (STH). Sifat

134



isotonik larutan NaCl 0,9% menjaga struktur telur sehingga meningkatkan akurasi
deteksi. Metode sedimentasi NaOH 0,2% memiliki efektivitas serupa secara statistik,
tetapi sifat alkalinya dapat merusak telur. Metode flotasi dengan NaCl jenuh paling
kurang efektif karena menyebabkan penyusutan telur.

Temuan ini memberikan kontribusi penting dalam pemilihan metode diagnostik yang
lebih akurat untuk infeksi STH, yang berpotensi meningkatkan kualitas pengobatan dan
pengendalian penyakit. Rekomendasi penelitian selanjutnya adalah mengembangkan
metode yang lebih sensitif serta mengkaji penerapan teknologi baru. Implikasi penelitian
ini mendukung program kesehatan masyarakat dalam deteksi dan pencegahan infeksi
kecacingan.
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